BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat
disimpulkan pada pengembangan buku panduan mitigasi konflik antara manusia
dan satwa liar bagi masyarakat di kawasan penyangga Taman Nasional Bukit Tiga

Puluh (TNBT) sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa buku panduan
mitigasi konflik antara manusia dan satwa liar bagi masyarakat di kawasan
penyangga TNBT. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan ADDIE, menggunakan pendekatan masyarakat dan

dikembangkan dengan melihat permasalahan yang berada di masyarakat.

2. Buku panduan mitigasi konflik antara manusia dan satwa liar tersebut layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini dilihat dari hasil validasi
produk oleh ahli materi dengan mendapatkan skor 71 pada presentase 93%
yang termasuk pada kategori ‘Sangat Baik’, dan ahli media dengan
mendapatkan skor 51 pada presentase 85% yang termasuk pada kategori

‘Sangat Baik’.

3. Buku panduan mitigasi konflik antara manusia dan satwa liar telah layak
digunakan bagi masyarakat di kawasan penyangga. Hal ini dilihat dari hasil uji
coba kelompok kecil pada masyarakat di Desa Lubuk Mandarsah yang
termasuk kawasan penyangga TNBT dengan jumlah 8 orang mendapatkan
jumlah skor 324 dengan presentase 84% dan termasuk kategori ‘Sangat Baik’.

Selanjutnya dilakukan uji coba kelompok besar di dengan jumlah 30 orang
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mendapatkan jumlah skor 1228 dengan presentase 85% dengan kategori

‘Sangat Baik’.

5.2 Implikasi

Buku panduan mitigasi konflik antara manusia dan satwa liar bagi
masyarakat di kawasan penyangga TNBT dapat diimplikasikan sebagai salah satu
sumber informasi alternatif bagi masyarakat dalam memahami konsep mitigasi
konflik antara manusia dan satwa liar secara mandiri. Penelitian ini diharapkan

dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi penelitian lainnya.

5.3 Saran

Buku panduan mitigasi konflik antara manusia dan satwa liar bagi
masyarakat di kawasan penyangga TNBT dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber informasi
bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan juga dapat dikembangkan dengan
melanjutkan tahap implementasi yang masih dapat dilakukan untuk penelitian

selanjutnya



